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RINGKASAN

BAIQ WIDA ANGGRAENI . Studi Agronomi, Morfo-Anatomi dan Fisiologi
Kedelai (Glycine max (L) Merr .) pada Kondisi Cekaman Intensitas Cahaya
Rendah. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Didy Sopandie,MAgr dan Ibu Dr. Ir.
Nurul Khumaida, MSi.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengamtensitas Cahaya
ndah (naungan 50 %) dan genotipe terhadap kaaktenomi, morfo-anatomi
dan pertumbuhan tanaman kedelai. Penelitian difeésan mulai bulan Juni
X
_gampai Oktober 2007 di kebun percobaan Cikabayaaligds klorofil dilakukan
gi laboratorium Research Group on Crop Improvem@&fECl), Departemen
Egronomi dan Hortikultura FAPERTA IPB. Pembuataregarat paraffin tebal
daun dan kerapatan stomata dilakukan di laboratoékofisiologi, Departemen
ggronomi dan Hortikultura, FAPERTA IPB.

imn

Menurut Salisbury dan Ross (1992) cahaya matahampanyai peranan

d

besar dalam proses fisiologi tanaman seperti fiotesis, respirasi, pertumbuhan

}

éan perkembangan, menutup dan membukanya stomaita,perkecambahan
énaman, metabolisme tanaman hijau, sehingga keiaen cahaya matahari
%enentukan tingkat produksi tanaman. Tanaman hijemanfaatkan cahaya
matahari melalui proses fotosintesis. Choetnal., (1998) melaporkan bahwa
intensitas cahaya di bawah tegakan karet umur doaida tahun setara dengan
intensitas cahaya di bawah paranet 25% dan 50%ngkdn pada tegakan karet
berumur 4 tahun sudah melebihi intensitas cahalgmdjparanet 75%.

Penelitian ini menggunakan rancangan petak ter{&git Plot Design)
menggunakan tiga ulangan dengan anak petak tegsggada petak utama
digambarkan sesuai denah. Terdapat dua faktororfge¢rtama adalah tingkat
(8tensitas cahaya dan faktor kedua adalah empatigerkedelai yaitu Ceneng,
QG 30-10, CG 76-10 dan Godek. Untuk mengetahui geing nyata akibat
intensitas cahaya rendah, genotipe kedelai damakseantara keduanya, data
gi_analisa dengan uji F. Uji lanjut dilakukan bilargaruh perlakuan tunggal atau
%teraksinya berpengaruh nyata terhadap peubah gakgr dengan uji DMRT
@ngan taraf 5 %.
Peubah yang diamati pada penelitian ini melipusirakter pertumbuhan

el

anaman (tinggi tanaman, jumlah daun trifoliatenlph buku), karakter morfo-
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anatomi (tebal daun, kerapatan stomata, kerapataoma, luas daun spesifik,
kandungan Kklorofil a, kandungan klorofil b, rasirefil a/b), karakter panen
(jumlah polong isi, jumlah polong hampa, jumlahqgrg total, bobot 100 butir,
bobot kering tajuk, bobot kering akar, indeks panen

Berdasarkan data dari stasiun klimatologi, curajarhuata-rata 219.48
mm/bulan, intensitas cahaya rata-rata selama panelisebesar 294.88
@I/cmz/hari, suhu minimum rata-rata selama penelitiariadda1.86C dan suhu
gjaksimum rata-rata selama penelitian sekitar 32.08edangkan kelembaban
gdara (RH) rata-rata selama penelitian berlangsyagu 80.2%. Hal ini

%emungkinkan mudahnya tanaman terserang hama dagakie Kedelai

&'enotipe Godek tidak memenuhi jumlah populasi sgfardilakukan penanaman

=
@lang pada tanggal 7 Juli 2007. Hal ini disebabkadelai genotipe Godek

slerupakan kedelai yang paling mudah terserang pérdan hama benih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi cekanmensitas cahaya

eged 1M

ndah mempengaruhi pertumbuhan dan karakter naoiditomi tanaman kedelai.
E\tensitas cahaya 50 % meningkatkan tinggi tanaroas, daun spesifik, klorofil
gﬂdan klorofil b pada 6 dan 9 MST, bobot 100 butkan tetapi, menurunkan
@mlah daun, jumlah buku, tebal daun, rasio kloy&rapatan stomata, kerapatan
trikoma, jumlah polong isi, jumlah polong hampamjah polong total, bobot
kering tajuk, bobot kering akar, serta indeks panen
Genotipe Godek merupakan genotipe yang sangat tegkadap kondisi
cekaman intensitas cahaya rendah di masa pertumboiedalui penurunan
jumlah daun dan buku yang lebih tinggi dibandinglganotipe lain, peningkatan
luas daun spesifik yang lebih tinggi dibandingkamatipe lain, penurunan tebal
(daun paling rendah, tingkat penurunan kandungamfidla dan b lebih tinggi dari
(genotipe lain, tingkat penurunan kerapatan stomartatrikoma yang lebih tinggi
%bandingkan genotipe lain.
(E Dalam karakter panen, genotipe ceneng merupakaotige yang paling
cﬂjﬁleran terhadap intensitas cahaya rendah dibakaingenotipe CG 30-10 dan
€G 76-10. Hal ini terlihat dari penurunan jumlahqgog isi, bobot kering tajuk
gan indeks panen yang lebih rendah, tingkat peatagk bobot 100 butir yang
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